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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Masa kanak-kanak merupakan masa yang sangat penting bagi seseorang.
Brewer menemukan bahwa masa kanak-kanak, sejak lahir hingga usia delapan
tahun, merupakan masa yang sangat strategis untuk perkembangan selanjutnya.
Jadi masa ini merupakan masa yang sangat penting bagi perkembangan potensi
anak .*

Orang tua bertanggung jawab untuk membesarkan anak-anak mereka
sampai dewasa. Selain itu, lembaga pendidikan juga sangat penting setelah
pendidikan orang tua dan mengedepankan karakter baik anak dalam proses
pembentukan karakter sehari-hari.

Orang tua harus melatih anak-anak mereka sejak usia dini untuk
berperilaku seperti yang diharapkan. Menciptakan hubungan yang harmonis.
Perhatian dan kasih sayang serta kejujuran dan saling pengertian dalam keluarga
sangat penting.Orang tua dapat menjadi panutan bagi anak dengan cara mencintai
pengasuhan dan menjadi teladan serta membiasakan jujur pada anaknya. .

Sehingga pentingnya Kejujuran anak secara individu, akan sangat
berdampak dan berpengaruh pada diri anak sampai anak beranjak dewasa dan

untuk masa depannya, dengan menjadikan anak-anak penerus bangsa yang jujur.
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Perilaku jujur akan menimbulkan perilaku yang baik pada diri anak dan
menyebabkan anak mudah untuk bergaul dan diterima lingkungan sekitarnya yang
masih bisa kita latih untuk berperilaku jujur. Anak-anak ibarat kertas putih yang
belum ternoda. Dan sebaliknya bagaimana pula jika anak tidak berperilaku jujur,
anak akan terbawa perilaku yang tidak jujur sampai ia dewasa dan akan
berpengaruh buruk kepada anak semua akan berdampak pada diri anak.
Ketidakjujuran akan menimbulkan perilaku yang buruk dan menyebakan kesulitan
untuk diterima dalam pergaulan sehari-hari. Apalagi disaat masa pandemi covid-
19 ini anak-anak lebih banyak dirumah, dari sini orang tua lebih harus aktif
terutama memperhatikan sikap jujurnya dan memberi contoh yang baik kepada
anak, jadi disini orang tua harus bisa memperhatikan apa yang dikerjakan anak
dan bisa secara langsung melihat kejujurannya dan tingkah lakunya sehari-hari,
orang tua yang lebih banyak berperan disini karena orang tua dapat lebih

meningkatkan sikap jujur anak selama dirumah.

Para peneliti di lapangan telah menemukan, berdasarkan pengamatan
sementara, bahwa anak-anak terus tidak jujur kepada orang tuanya. Pada masa
pandemi Covid-19, peneliti menemukan anak usia 5-6 tahun di Dusun VIII
Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan yang tidak jujur, ketika orang tua
meminta anak untuk mencuci tangan, anak tidak melakukannya, tetapi anak anak.
katanya cuci tangan. Peneliti mencoba mengumpulkan informasi tentang sikap

jujur anak dan melihat bagaimana peran orang tua terhadap peningkatan sikap



jujur anak usia 5-6 tahun pada masa pandemi Covid-19 di Dusun VIII Bandar
Setia Kecamatan Percut Sei Tuan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian “Peran orang tua dalam meningkatkan sikap jujur anak
usia 5-6 tahun pada masa pandemi Covid-19 di Dusun VIII Bandar Setia

Percut Sei Tuan . Distrik"".

B. Fokus Penelitian
Penelitian kualitatif berfokus pada masalah yang akan dipecahkan.
Penelitian ini mengkaji peran orang tua dalam meningkatkan sikap jujur anak usia
5-6 tahun pada masa pandemi Covid-19 di Dusun VIII Bandar Setia Kecamatan
Percut Sei Tuan.
C. Rumusan Masalah
1. Penelitian kualitatif memfokuskan pada masalah yang akan diteliti. Agar
pembahasan dalam penelitian ini tidak menjadi terlalu luas. Oleh karena
itu, perlu untuk fokus pada masalah yang disebutkan dalam pekerjaan
penelitian.
2. 2. Penelitian ini mengkaji peran orang tua dalam meningkatkan sikap jujur
anak usia 5-6 tahun pada masa pandemi Covid-19 di Dusun VIII Bandar
Setia Kecamatan Percut Sei Tuan.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, ditentukan tujuan dari masalah

yang ingin dicapai:



1. Mengetahui bagaimana sikap jujur anak usia 5-6 Tahun di masa pandemi
covid-19
2. Mengetahui bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan sikap jujur

anak usia 5-6 tahun di masa pandemi covid-19

E. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, penulis berharap penelitian
ini dapat bermanfaat, antara lain sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah pemahaman dan informasi tentang sikap jujur anak
usia 5-6 tahun di masa pandemi Covid-19
b. Diharapkan sebagai bahan penelitian bagi fakultas.
2. Manfaat Praktis
a. Kajian ini hendaknya membawa gagasan kepada lembaga pendidikan
formal lainnya. Penelitian ini hendaknya menjadi sumbangan dan bahan
referensi bagi para peneliti pendidikan lainnya, khususnya mengenai
penyelenggaraan pendidikan formal.

b. Referensi peneliti kedepannya.



